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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan contoh organisasi yang  beror ientasi non-profit (nirlaba). Rumah sakit
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat um um. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
perbedaanhargapokokyangditerapkanRSUPancaran KasihGMIMManadosaatinidenganhargapokokyang
di hasilkan dengan menggunakan metode activity based costing.  Hasil perhitungan tarif rawat inap dengan
menggunakan activitybasedcosting sistem,apabiladibandingkandengantarifrawatina pyangdigunakanoleh
rumah sakit saat ini terlihat bahwa untuk Kelas VVI P dan Kelas VIP memberikan hasil yang lebih kecil,
sedangkanKelasI,IIdanIIImemberikanhasilyang lebihbesar.DenganselisihuntukKelasIRp.36.09 5,Kelas
IIRp.147.478,24,Kelas IIIRp.171.598,25.Perbedaa n tarifyang terjadidisebabkankarenapembebananb iaya
cost driver  pada masing-masing produk. Activity based costing sistem telah mampu mengalokasikan biaya
aktivitas ke setiap kamar secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Pihak rumah sakit
sebaiknyamempertimbangkanperhitunganhargapokok penjualankamarberdasarkan activitybasedcosting dan
tetapmempertimbangkanfaktoreksternallainnya,se pertihargatarifpesaingdankemampuanbayarmasya rakat
yangmempengaruhipenetapanharga.

Katakunci :  hargapokokpenjualan , activitybasedcosting


 ABSTRACT

Thehospitalisanexampleofanorganization-orien tednon-profit.Hospitalsprovidehealthservicest o
the general public. The purpose of this study to an alyze the differences in the cost of the applicable  RSU
PancaranKasihGMIMManadonowadayswith the cost o fwhich is derivedby using activity based costing.
Resultsofcalculationofhospitalizationratesby usingactivity-basedcostingsystem,whencompared with the
hospitalizationrateusedbythehospitalatthist imeshowsthatforClassVVIPandVIPclassesyield asmaller,
whiletheClassI,IIandIIIprovideamorelarge. WithdifferenceforClassIRp.36.095,-ClassII Rp.147.478,
24,- Class III Rp.171.598,25,- Rate differences tha t occur due to charging of cost driver for each pro duct.
Activitybasedcostingsystemhasbeenabletoallo catecoststoeachactivityroomappropriatelybase donthe
consumption of each activity. The hospital should c onsider the calculation of cost of goods sold based  on
activitybasedcostingroomandcontinuetoconside rotherexternalfactors,suchascompetitors'pric es,andthe
abilitytopaythepeoplewhoaffectpricing.
.
Keywords:costofgoodssold,activitybasedcosting
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Rumah sakit merupakan contoh organisasi berorientas i non-profit (nirlaba). Rumah sakit merupakan
suatu organisasi yang memberikan pelayanan kesehata n kepada masyarakat. Rumah sakit mempunyai tugas
utama memberikan  pengobatan, perawatan  kepada pas ien, dan  pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Tugas-tugasrumahsakititumenjadikanrumahsakit sebagaipihakyangsangatdibutuhkandalammenyedia kan
kebutuhanmasyarakatdan mewujudkancita-citamasy arakatyangmenjadikanwarganyamemiliki  kehidupan
yanglebihbaik.
Rumahsakitdituntutuntukdapatmemanfaatkantekno logidantenaga-tenagaahlidibidangkesehatan,
bidang komunikasi, informasi, dan bidang transporta si yang dapat mendukung jasa pelayanan  kesehatan
sehingga rumah sakitmampumemberikanpelayanankes ehatanyang terbaik.Pemanfaatanberbagai teknologi
dan tenaga-tenaga ahlimembuat biaya operasional ya ngdi keluarkan  rumah  sakitmenjadi besar yang ak an
berdampakpadatarifrawatinapyangtinggi.
Pegendalian biaya, pihak rumah sakit memerlukan sis tem akuntansi yang tepat khususnya metode
perhitunganhargapokokdalamrangkamenentukantar iffrawatinapuntukmenghasilkaninformasibiayay ang
akuratyangberkenaandenganbiayaaktivitaspelaya nannya.Perhitunganhargapokokpadaawalnyaditer apkan
dalamperusahaanmanufaktur,akan tetapidalamperk embangannyaperhitunganhargapokok telahdiadapta si
oleh perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan sektor  nirlaba. Dalam  pasal 3 Surat Keputusan Menteri
KesehatanNo. 560/MENKES/SK/IV/2003 tentang PolaTa rif  PerjanRumahSakit diperhitungkan atas dasar
unit cost dari setiap jenis pelayanan dan kelas per awatan, yang perhitungannya memperhatikan kemampuan
ekonomimasyarakat,standarbiayadanataubenchmar kingdarirumahsakityangtidakkomersil.Kenyataa nini
menunjukkanbahwapemerintah telahmenyadaripentin gnyaperhitunganharga pokok termasukdalam sektor
pelayanankesehatan.
Penentuan harga jual jasa perawatan, rumah sakit bu kan seperti perusahaanmanuktur, karena rumah
sakitmempunyaimisisosialdanlabauntukmengemba ngkanrumahsakit.Melihatkondisi rumahsakitdala m
memperoleh laba perlu mempertimbangkan perhitungan biaya operasional yang telah dikeluarkan dengan
pembebananharga yangdikenakanpada penerimaan jas a.Dalammenentukanharga pokok, terkadang  pihak
rumahsakithanyamenggunakansystemakuntansibiay atradisionalyangpenentuanhargapokoknyatidak lagi
mencerminkanaktivitasyangspesifikkarenabanyak kategoribiayayangbersifattidaklangsung.Namun dalam
perkembangannya, sistem akuntansi biaya tradisional  tidak dapat memberikan informasi biaya yang akurat ,
sehingga untuk dapat mengalokasikan biaya-biaya  ma ka perlu untuk menerapkan sistem penentuan harga
pokokproduk(barang/jasa)berdasarkanaktivitasnya ataulebihdikenaldengannama ActivityBasedCosting .
Activty Based Costing  (ABC)  memfokuskan pada  biaya yang  melekat  pada  produk berdasarkan
aktivitas yang dikerjakan untuk memproduksi, menjal ankan, dan  mendistribusikan atau menunjang  produk
yangbersangkutan. Activitybasedcosting menganggapbahwatimbulnyaabiayadisebabkanoleh aktivitasyang
menghasilkan produk.Pendekataninimenggunakanpe nggerakbiayapadaaktivitasyangmenimbulkanbiaya
danakanlebihakuratditerapkanpadaperusahaanya ngmenghasilkanberanekaragamjenisproduksertas ukar
untuk mengidentifikasi  biaya tersebut  ke setiap p roduk secara individual.  Activity based costing  dapat
disimpulkan sebagai pendekatan penentuan biaya prod uk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang
disebabkankarenaaktivitas.

TujuanPenelitian
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmenganalisisper bedaanhargapokokyangditerapkanRSUPancaran
Kasih GMIM Manado saat ini dengan harga pokok yang di hasilkan dengan menggunakan metode activity
basedcosting.

TINJAUANPUSTAKA

Akuntansi
Peran akuntansi pada umumnya dan akuntansi manajeme n khususnya sangat penting dalam
menyediakaninformasibagimasyarakatsecarakeselu ruhan,terutamabagipengambilkeputusan,parama najer
danprofesional.Disampingmenyediakaninformasib agipemakainya,keterampilankhususdalampengolaha n
dataakuntansipentingpuladipahami.
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HorngrendanHarrison(2007:4)menyatakanbahwaaku ntansiadalahsisteminformasiyangmengukur
aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, d an mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil
keputusan. Fungsiutamaakuntansiadalahsebagaii nformasikeuangansuatuorganisasi.Darilaporanak untansi
kitabisamelihatposisikeuangansutuorganisasib esertaperubahanyangterjadididalamnya.Akuntans idibuat
secarakualitatifdengansatuanukuranuang.Inform asimengenaikeuangansangatdibutuhkankhususnyao leh
pihakmanajer/manajemenuntukmembantumembuatke putusansuatuorganisasi.

TipeAkuntansi
Akuntansi manajemen sebagai suatu tipe akuntansi da pat di bandingkan dengan akuntansi keuangan
karenamempunyaikarateristikyangberlainanyangd i sebabkanolehperbedaanpemakai/pengguna informas i
keuangan. Akuntansi Keuangan  di perlukan untuk mem enuhi  informasi keuangan yang di butuhkan oleh
manajemen  puncak dan  pihak  luar  perusahaan.  Ak untansi  Manajemen  di perlukan untuk memenuhi
keperluanmanajemen (laporanyangberbeda untukMan ajer yangberbeda) dalammelaksanakanperencanaan
dan pengendaliaan perusahaan. Informasi akuntansi m anajemen tidak di distribusikan untuk pihak luar
perusahaan.

AkuntansiManajemen
Akuntansidapatdipandangsebagaisuatusistemyan gmengolahmasukanberupadataoperasidandata
keuanganuntrukmenghasilkankeluaranberupaakunta nsiinformasiyangdibutuhkanolehpemakai.Akunta nsi
dapat di pandang dari dua sudut akuntansi manajemen  sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi
manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Sebaga i salah satu tipe akuntansi, akuntansi  manajemen
merupakan suatu sistem pengolahan informasi keuanga n yang di gunakan untuk menghasilkan informasi
keuanganbagikepentinganpemakaiinternorganisas i.
Akuntansi manajemenmerupakancabang akuntansi yan gmemasok informasiyangdibutuhkanoleh
paramanajergunamenentukanbagaimanasumberdaya diperolehdandigunakan dalamsetiap jenis bi snis,
baik berskala kecil maupun besar. Para manajer meru pakan orang-orang di dalam organisasi, dan yang
bertanggung jawab mengarahkan serta mengendalikan k egiatan-kegiatannya. Akuntansi manajemen  berbeda
denganakuntansikeuanganyangberkaitandenganp enyediaaninformasibagiparapemegangsaham,kredi tor,
investor, dan pihak lainnyadi luar organisasi.Kar ena berorientasi  kepada manajer,maka setiap kaji an atas
akuntansimanajemendanorganisasidimanamanajer tersebutberkiprah.
Pengertian  akuntansi manajemen adalah bagian dari  pengertian akuntansi yangbertujuanmembantu
manajer untuk menjalankan tiga fungsi pokoknya, yai tu perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan. Kehadiran akuntansi manajemen  atau  sis tem  informasi  manajemen  dalam  perusahaan
merupakansuatu sistem yang akan memberikaninf ormasikepadamanajemenuntukmembantupihak-pihak
internaluntukmencapaitujuanorganisasinya.

HargaPokokPenjualan
Harga pokok penjualan (HPP) adalah salah satu kompo nen dari laporan  laba rugi, yang  menjadi
perhatian manajemen perusahaandalammengendalika noperasionalperusahaan.Umumnyaterdapat temukan
3 macam  harga pokok, yaitu  harga pokok persediaan , harga pokok produksi dan harga pokok penjualan.
Ketiganyaadalahpenting,namundalampengambilan keputusanperlujelashargapokokmanayangdimaksu d.
Permasalahan itu timbul karena perbedaan kebutuhan masing-masing tingkat manajemen. Manajer bagian
pembelian ( Purchase Manager ) lebih fokus pada harga pokok persediaan, manajer produksi ( production
manager)ataumanajeroperasional( OperationManager )lebihfokuspadahargapokokproduksi.Manajemen
tingkatpuncaktentunyaakanlebihcenderungfokus padahargapokokpenjualan.
Komponen  yang  paling  besar dalam operasional per usahaan pada perusahaan dagang maupun
perusahaanindustriadalahpersediaan.Karenaharga pokokpersediaanadalahbagiandaripersediaanyan gtelah
digunakan,jadiperhatianlebihbesarditujukanp adahargapokokpersediaancukupberalasan.Namunh alitu
tidak cukup bagi manajer operasional karena kompon en biaya produksi baik biaya tenaga kerja langsung
maupunbiayaoverheadpabrikjugamerupakankompone npentingyangberadadalamruanglingkuptugasnya.
Karenaitumanajerproduksiataumanajeroperasiona lpadaperusahaan  industriakanfokuspadahargap okok
produksi yaitu harga pokok persediaan di tambah bia ya produksi. Perusahaan jasa tidak memiliki kedua
komponen tersebut sehingga pada perusahaan jasa jel as hanya harga pokok yang terdiri dari biaya biaya
operasional.
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HargaPokokProduk
Hargapokokproduk(Putikadea,2011),adalahpenjum lahandaribiayayangdibagikankeprodukuntuk
tujuantertentu.Hargapokokprodukmerupakansalah satuhalpentingyangperludiperhatikanolehper usahaan
baikperusahaanmanufaktur,perusahaanjasamaupun perusahaandagang.Penetapanhargapokokprodukyan g
tepatakanmemberikanmanfaatbagiperusahaanitus endiri.
Harga pokok produksi adalah seluruh biaya baik seca ra langsung maupun tidak langsung yang di
keluarkanuntukmemproduksibarangataujasayangm erupakanoperasiutamaperusahaandalamsuatuperio de
tertentu. Harga pokok produksi meliputi biaya pemak aian bahan baku ( raw material ), biaya tenaga kerja
langsung( directlabor ),danbiayaoverheadpabrik( factoryoverhead ).

PengertianBiaya
HansendanMowen(2009:40),mendefinisikanbiayas ebagai:Biayaadalahkasataunilaiekuivalenkas
yangdikorbankanuntukmendapatkanbarangataujasa yangdiharapkanmemberimanfaatsaatiniataudi masa
datangbagiorganisasi.Dikatakansebagaiekuivale nkaskarenasumbernon-kasdapatditukardenganb arang
ataujasayangdiinginkan.Jadi,kitadapatmengan ggapbiayasebagaiukurandollardarisumberdayay angdi
gunakanuntukmencapaikeuntungantertentu.
Perusahaan mengeluarkan  biaya ( cost) jikamenggunakan sumber daya untuk tujuan tertent u (Blocher, et al
2011:102).

KlasifikasiBiaya
Klasifikasi biaya sangat di perlukan untuk mengemba ngkan data biaya yang dapat membantu pihak
manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuan pe rhitungan biaya produk dan jasa, biaya dapat di
klasifikasikanmenuruttujuankhususataufungsi-fu ngsi.
Keberhasilan  dalam  merencanakan dan mengendalikan  biaya bergantung pada  pemahaman yang
menyeluruhatashubunganantarabiayadenganaktivi tasbisnis.Studidananalisisyanghati-hatiatas dampak
aktivitas bisnis terhadapbiaya umumnya akanmengha silkanklasifikasi dari setiap pengeluaran sebagai biaya
tetap, variable atau biaya semi variable.  Carter  (2009:68-72)  menjelaskan biaya umum di klasifikasikan
kedalam3kategori,sebagaiberikut.
1.  BiayaTetapdidefinisikansebagaibiayayangsecar atotaltidakberubahketikaaktivitasbisnismenin gkat
ataumenurun.
2.  Biaya Variabel di definisikan sebagai biaya yang to talnya meningkat secara proporsional terhadap
peningkatandalamaktivitasdanmenurunsecaraprop orsionalterhadappenurunandalamaktivitas.
3.  BiayaSemivariabeldidefinisikansebagaibiayayan gmemperlihatkanbaikkarakteristik-karakteristikd ari
biayatetapmaupunbiayavariable.

Pengertian ActivityBasedCostingSystem  
Horngren, et al  (2008:167),  mendefinisikan ABC sebagai berikut, “ABC ( Activity Based Costing )
sebagaisuatusistemperhitunganbiayasetiapaktiv itassertamembebankanbiayakeobjekbiayaseperti produk
danjasaberdasarkanaktivitas-aktivitasyangdibu tuhkanuntukmenghasilkantiapprodukdanjasa.”
Activity Based Costing merupakan sistem yangmenerapkan konsep-konsep akun tansi aktivitas untuk
menghasilkanperhitunganhargapokokyanglebihaku rat.Namun,dariprespektifmanajerial,sistemABC tidak
hanya menawarkan lebih dari sekedar  informasi  bia ya  produk yang akurat akan tetapi juga menyediakan
informasi tentangbiaya dan kinerja dari aktivitas dan sumber daya serta dapatmenelusuri biaya-biaya secara
akuratkeobjekbiayaselainproduk,misalnyapelan ggandansalurandistribusi.
Perhitunganbiayaberdasarkanaktivitasmerupakan pendekatanperhitunganbiayayangmembebankan
biaya sumber daya ke objek biaya seperti produk, ja sa, atau pelangganberdasarkan aktivitas yangdi la kukan
untuk objek biaya tersebut. Blocher, et al  (2011:222)menyatakanbahwa fokus utama activity based costing
adalahaktivitas.Mengidentifikasibiayaaktivitas dankemudiankeprodukmerupakanlangkahdalammeny usun
activitybasedcostingsystem (HansendanMowen,2009:176). Activitybasedcosting mengakuihubungansebab
akibat atau hubungan langsung antara biaya sumber d aya, penggerak biaya, aktivitas, dan objek biaya da lam
membebankanbiayapadaaktivitasdankemudianpada objekbiaya.
Yulianti (2011)menyatakanbahwahal-hal yangperlu  di perhatikandalampenerapanActivityBased
Costingpadaperusahaanjasaadalahsebagaiberikut :
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1.  IdentifyingandCostingActivities
Mengidentifikasi dan menghargai aktivitas dapat mem buka beberapa kesempatan untuk pengoperasian
yangefisien.
2.  SpecialChallenger
Perbedaanantaraperusahaan jasadanperusahaanman ufaktur akanmemilikipermasalahan-permasalahan
yang serupa. Permasalahan itu seperti sulitnya meng alokasikan biaya ke aktivitas. Selain itu jasa tida k
dapat menjadi suatu persediaan, karena kapasitas ya ng ada namun tidak dapat digunakan menimbulkan
biayayangtidakdapatdihindari.
3.  OutputDiversity
Perusahaan jasa juga memiliki kesulitan-kesulitan d alam mengidentifikasi output yang ada. Pada
perusahaan jasa,diversityyangmenggambarkanaktiv itas-aktivitaspendukungpadahal-halyangberbeda
mungkinsulituntukdijelaskanatauditentukan.

KlasifikasiAktivitas
Sistem Activity Based Costing  (ABC) pada dasarnya mencari suatu metode atau cara  untuk
menghasilkan  informasibiayayanglebihakuratden ganmelakukanidentifikasiatasberbagaiaktivitas. Untuk
mengidentifikasi biaya sumber daya pada berbagai ak tivitas, perusahaan perlu mengelompokkan seluruh
aktivitas menurut cara bagaimana aktivitas-aktivita s tersebut mengkonsumsi sumber daya. Sistem ABC
membagiaktivitaskedalam4tingkatan,yaitusebaga iberikut.
1.  Aktivitastingkatunit( Unit-LevelActivities )
 Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksi . Biaya aktivitas berlevel unit bersifat proporsion al
dengan jumlah unit produksi. Sebagai contoh,menyed iakan tenaga untukmenjalankan peralatan, karena
tenagatersebutcenderungdikonsumsisecarapropor sionaldenganjumlahunityangdiproduksi.
2.  Aktivitastingkatkelompokunit( Batch-LevelActivities )
 Aktivitas di lakukan setiap kelompok unit di prose s, tanpa memperhatikan berapa unit yang ada pada
kelompokunit tersebut.Misalnya, pekerjaan seperti membuatorderproduksidanpengaturanpengiriman
konsumenadalahaktivitasberlevelkelompokunit.
3.  Aktivitaspendukungproduk/jasa( Product/Service-SustainingActivities )
 Aktivitas ini mendukung produksi produk/jasa spesi fik dan biasanya di kerjakan tanpa memperhatikan
berapa batch atau unit yang di produksi atau di jua l. Aktivitas ini di lakukan karena di butuhkan untu k
menopang produksi setiap jenis produk/jasa yang ber lainan. Sebagai contoh merancang produk atau
mengiklankanproduk.
4.  Aktivitaspendukungfasilitas (Facility-SustainingActivities) 
 Aktivitas ini tidakdapatdihubungkan secara lang sungdenganproduk/jasa yangdihasilkan tetapiunt uk
mendukung organisasi secara keseluruhan. Pengelompo kan untuk level ini sulit di cari hubungan sebab
akibatnya dengan produk/jasa yang di hasilkan tetap i di butuhkan untuk kelancaran kegiatan perusahaan
yangberhubungandenganprosesproduksibarang/jasa .Contoh:biayakeamanandanbiayakebersihan.

CostPool
Ahmad  (2007:14)menjelaskanbiaya yang terjadi jik a sumber daya digunakan untuk tujuan tertentu.
Kadang-kadangbiayadikimpilkankedalamkelompok tertentuyangdisebut costpool .  Costpool digunakan
untukmempermudahmanajemendalammembebankanbiaya -biayayangtimbul. Costpool berisiaktivitasyang
biayanyamemiliki korelasi positif antara cost driver  dengan biaya aktivitas. Tiap-tiap cost pool  menampung
biaya-biaya dari transaksi-transaksi yang homogen. Semakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang di
laksanakan dalam perusahaan, semakin sedikit cost pool  yang di butuhkan untuk membebankan biaya-biaya
tersebut.Sistembiayayangmenggunakanbeberapa costpool  akan lebihmenjelaskan hubungansebab-akibat
antarabiayayangtimbuldenganprodukyangdihasi lkan.
Cost pool  bergunauntukmenentukan cost pool rate  yangmerupakan tarif biaya overheadpabrik per
unit costdriveryangdihitunguntuk setiapkelomp okaktivitas.Tarifkelompokdihitungdengan rumus  total
biayaoverheaduntukkelompokaktivitastertentudi bagidasarpengukuranaktivitaskelompoktersebut.

CostDriver
Blocher, etal (2011:105)menyatakan CostDriver atauPengerakBiayamerupakanfaktoryangmember
implikasi pada perubahan tingkat total biaya.  Horn gren, et al (2008:37)menyatakan Cost Driver  adalah
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Variabel, seperti tingkat aktivitas atau volume, ya ng menjadi dasar timbulnya biaya dalam rentang wakt u
tertentu.(Gabryela,2012)menyatakanadaduajenis biaya costdriver ,yaitusebagaiberikut.
1.  Costdriver berdasarkanunit
Cost driver  berdasarkan unit membebankan biaya overhead pada p roduk melalui penggunaan tarif
overheadtunggalolehseluruhdepartemen.
2.  Costdriver berdasarakannon-unit
Cost driver  berdasarkan non unit merupakan faktor-faktor penye bab selain unit yang menjelaskan
konsumsioverhead.

PenelitianTerdahulu

Tabel1PersamaandanPerbedaanPenelitian
No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
1. Putri
(2011)
Analisis
Penggunaan Metode
Activity Based
Costing Sebagai
Alternatif Dalam
Menentukan Tarif
SPP SMP-SMA
Pada YPI Nasima
Semarang Tahun
2010
Activity Based
CostingSystem
-Analisis deskriptif
daneksposisi
- Objek yang diteliti
padaSMPdanSMA

Dengan menggunakan
metode ABC, Sekolah
Nasima dapat
merencanakan anggaran
secara tepat, terperinci,
dan terprogram sehingga
memudahkan manajemen
dalam menyetaraka
pendapatan dan
pengeluaran.
2. Budiawan
(2012)
Activity Based
Costing sebagai alat
pengendalian
manajemen pada
Hotel Taman
MarannuMakassar
Activity Based
CostingSystem
Analisisdeskriptif Metode ABC
memberikan hasil yang
lebihmurah karena ABC
membebankan biaya
overhead pada masing-
masing costdriver .

Hasil penelitiansebelumnya,menunjukkan terdapat pe rsamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
akandilakukan.SepertipadapenelitianPutri(2011 )yangmenelitipenetapantarifSPPpadaSMPdanSM Adan
penelitian lain yang diterapkan pada perusahaan man ufaktur maupun hotel. Persamaannya terletak pada
penggunaan ActivityBasedCosting Sistemdalammengalokasikanbiaya-biaya.Adapunp erbedaannyadapatdi
lihatdariobjekyangditelitimaupunmetodeanali sisnya.

METODEPENELITIAN

JenisdanSumberData
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif k uantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan penerapanmetode Activity BasedCosting  dalammenentukan harga pokok penjualan kamar.
Penelitian inimenggambarkandatamelaluipersentas e dan tabel-tabel sederhanakemudiandi jabarkan se cara
verbal.

TeknikPengumpulanData
1.  PenelitianKepustakaan( LibraryResearch ),yaitupenelitianyangdi lakukandengancaramem pelajari
dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, dan liter atur-literatur yang ada kaitannya dengan
penulisanskripsiini.
2.  PenelitianLapangan( FieldResearch ),yaitupenelitianyangdilakukandenganteknikse bagaiberikut.
1.  Observasi,yaituteknikpenelitianyangdilakukand enganmengadakanpengamatansecaralangsung
dalamperusahaanuntukmendapatkandata-datayangb erhubungandenganpembahasanpenelitian
yangdilakukan.
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2.  Wawancara, yaitu teknik penelitian yang dilakukan d engan mengadakan wawancara atau tanya-
jawab dengan pihak perusahaan yang ditunjuk atau pe jabat berwenang yang ada hubungannya
dengandata-dataprosesproduksidanbiayaproduksi yangdibahasdalampenelitianini.

MetodeAnalisis
Metode analisis yangdigunakanpada penelitian ini adalahmetode analisis deskriptif kuantitatif yaitu
analisis yang berdasarkan keputusan pada penilaian obyektif. Langkah-langkah analisis dalam penelitian  ini
antaralainsebagaiberikut.
1.  Mengidentifikasiaktivitasdanbiayayangterjadi
2.  Mengklasifikasikanbiayaberdasaraktivitaskedala mberbagaiaktivitas
3.  Mengidentifikasi costdriver 
4.  Menentukantarifperunit costdriver 






HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

GambaranUmumPerusahaan
RSU Pancaran Kasih GMIM di bangun pada tahun 1951 y ang di bentuk oleh Yayasan usaha Sosial
KristenyangdiketuaiolehDomineeAlbertusZakari asRunturambiWenas (Alm).Yayasan tersebutbergera k
dan berusaha mengumpulkan dana untuk membangun sebu ah Balai Kesehatan Ibuu dan Anak (BKIA) da
sebuahRumahBersalindiManado.Nama PancaranKas ihditetapkanolehKomisiPelayanan Wanita/Kaum
IbauSinodeGMIM.
Pada tanggal 20 November 1997 pembangunan gedung RS U Pamcaran Kasih GMIM Manado di
tahbiskan oleh Wakil Ketua BPS GMIM Pdt. M.L.H.Mosa l, STh dan di resmikan oleh Gubern tur Kepala
DaerahTingkat 1 Pasirovinsi SulawesiUtaraE.E.Ma ngindaan,SE. Dalam tahun1996RSUPancaranKasih
jugatelahmenerimasumbanganddengariPT.Asuransi WuwunganJakartaberupasebuahmobilambulance118
lengkapdenganperalatanmedisdannonmedis.
InimerupakanVISI,MISIdanMOTTOyangditerapkan RSUPancaranKasihGMIMadalah sebagai
berikut.
Visi: Sehatsecarautuhmenujudamaisejahterabagisemu a.
Misi :  Melaksanakan pelayanan kesehatan secara utuh kepad a sesama manusia berdasarkan kasih Tuhan,
supayasehatfisik,mental,sosialdanspiritualda patdirasakanolehyangmelayani.

Motto: TerpanggilUntukSalingMelayani.

HasilPenelitian
Perhitunganbiayaberdasarkan activitybasedcosting.

 
Tariffperunit costdrive =JumlahAktivitas          
                               CostDrive
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Tabel2.  TotalBiayaAktivitasKelasVVIP
Aktivitas TarifPerUnit
CostDriver (Rp)
Driver Jumlah
(Rp)
Aktivitasadministrasi 89.570,50 189orang 16.928 .730
Aktivitaspelayananperawatan
pasien
342.037,98 558hari 190.857.192,84
Aktivitaspelayananpemberian
makanan
69.401,78 558hari 38.726.193,24
AktivitasKebersihan 12.852,79 80m2 1.028.223,2
Aktivitaspemeliharaanbangunan 142.125,31 80m2 11.370.024,8
TotalbiayaaktivitasdibebankankekelasVVIP  25 8.910.364,1

Jumlahharipakai  558hari
Tarifrawatinapperkamar
  463.997
   Sumber:dataolahan

Tabel3.  TotalBiayaAktivitasKelasVIP
Aktivitas TarifPerUnit
CostDriver (Rp)
Driver Jumlah
(Rp)
Aktivitasadministrasi 89.570,50 261orang 23.377 .900,5
Aktivitaspelayananperawatan
pasien
342.037,98 651hari 222.666.724,98
Aktivitaspelayananpemberian
makanan
69.401,78 651hari 45.180.558,78
AktivitasKebersihan 12.852,79 80m2 1.028.223,2
Aktivitaspemeliharaanbangunan 142.125,31 80m2 11.370.024,8
TotalbiayaaktivitasdibebankankekelasVIP  303 .623.432,3

Jumlahharipakai    651hari
Tarifrawatinapperkamar
 466.395,44
    Sumber:dataolahan

Tabel4.TotalBiayaAktivitasKelasI
Aktivitas TarifPerUnit
CostDriver  (Rp)
Driver Jumlah
(Rp)
Aktivitasadministrasi 89.570,50 365orang 32.693 .232,5
Aktivitaspelayananperawatan
pasien
342.037,98 1625hari 555.811.717,5
Aktivitaspelayananpemberian
makanan
69.401,78 1625hari 112.777.892,2
AktivitasKebersihan 12.852,79 100m2 1.285.279
Aktivitaspemeliharaanbangunan 142.125,31 100m2  14.212.531
TotalbiayaaktivitasdibebankankekelasI  716.7 80.652.5

Jumlahharipakai  1625hari
Tarifrawatinapperkamar 
 441.095
   Sumber:dataolahan
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Tabel5.TotalBiayaAktivitasKelasII
Aktivitas TarifPerUnit
CostDriver (Rp)
Driver  Jumlah
(Rp)
Aktivitasadministrasi 89.570,50 434orang 38.873 .597
Aktivitaspelayananperawatan
pasien
342.037,98 2350hari 803.789.253
Aktivitaspelayananpemberian
makanan
69.401,78 2350hari 163.094.183
AktivitasKebersihan 12.852,79 144m2 1.850.801,76
Aktivitaspemeliharaanbangunan 142.125,31 144m2  20.466.044,64
TotalbiayaaktivitasdibebankankekelasII  1.028 .073.879
Jumlahharipakai  2350hari
Tarifrawatinapperkamar  437.478,24
   Sumber:dataolahan

Tabel6TotalBiayaAktivitasKelasIII
Aktivitas TarifPerUnit
CostDriver (Rp)
Driver Jumlah
(Rp)
Aktivitasadministrasi 89.570,50 616orang 55.175 .428
Aktivitaspelayananperawatan
pasien
342.037,98 3262hari 1.115.727.891
Aktivitaspelayananpemberian
makanan
69.401,78 3262hari 226.388.606,4
AktivitasKebersihan 12.852,79 384m2 4.935.471,36
Aktivitaspemeliharaanbangunan 142.125,31 3844m2  54.576.119,04
TotalbiayaaktivitasdibebankankekelasKelasIII   1.456.803.516

Jumlahharipakai  3262hari
Tarifrawatinapperkamar  446.598,25
    Sumber:dataolahan

 Perbandingan perhitungan biaya tarif kamar rumah s akit dan perhitungan biaya berdasarkan activity
basedcosting.

Tabel7PerbandinganTarifJasaRawatInap
Kelas  TarifRumahSakit
(Rp)
TarifABC
(Rp)
Selisih
(Rp)
VVIP 725.000  463.997,00 261.003,00
VIP 500.000  466.395,44 33.604,56
I  405.000 441.095,00 -36.095,00
II 290.000 437.478,24 -147.478,24
III  275.000 446.598,25 -171.598,25
Sumber:dataolahan

Perhitungandiatas,dapatdiketahuibahwahasilpe rhitungantarifjasarawatinapdenganmenggunakan
activitybasedcosting KelasVVIPRp.463.997,00,KelasVIPRp.466.395,44, KelasIRp.441.095,00,KelasII
Rp.437.478,24danKelas IIIRp.446.598,25.Darihas il tersebut, jikadibandingkandenganmetodetradis ional,
terlihatbahwauntukKelasVVIPdanVIPmemberikan hasilyanglebihkecil,sedangkan KelasI,KelasI Idan
KelasIIImemberikanhasilyanglebihbesar.Dengan selisihuntukKelasIRp.36.095,KelasIIRp.147.4 78,24,
KelasIIIRp.171.598,25.
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Pembahasan
Terjadi perbandingan harga yang  cukup  signifikan pada sistem activity based costing , karena di
sebabkan  pembebanan biaya cost driver  padamasing-masing produk yang berbeda antara kedu a sistem ini.
Padaperhitunganakuntansibiayatradisionalbiaya costdriver  padamasing-masingprodukdibebankanhanya
padasatu costdriver saja,yaitujumlahharirawatinappasiensehingg adalamperhitunganhargapokoktidak
memperolehhasilyangtepat.Akibatnyacenderung terjadidistorsipadapembebananbiaya.Sedangk anpada
metode activitybased  costing  telah mampu mengalokasikan biaya  aktivitaske setiapkamarsecara  tepat
berdasarkan  konsumsimasing-masing aktivitas yaitu  ; jumlahhari rawat inap, jumlahpasien dan luas r uang
perawatansehinggaperhitunganhargapokokdanharg ajualjasalebihtepatdanakurat,sehinggamemper mudah
bagipenggunadatakeuanganseperti,paramanajeru ntukmembuatkeputusanyangtepatdalammengendalik an
biayakesistemoperasionalpelayanandanmengevalu asikinerjamanajerrumahsakit.


PENUTUP

Kesimpulan
Perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunaka n  activity based costing system , di lakukan
melaluiduatahap.Tahappertamabiayaditelusuri keaktivitasyang menimbulkanbiayadankemudian tahap
keduamembebankanbiayaaktivitaskeproduk.Perhit ungantarifjasarawatinapdenganmenggunakanmet ode
ABC di ketahui besarnya tarif untuk costing  Kelas VVIP Rp.463.997, Kelas VIP Rp. 466.395,44, Ke las I
Rp.441.095,KelasIIRp.437.478,24danKelasIIIRp .446.598,25.
Hasil perhitungan tarif  rawat  inap dengan menggu nakan  activity  based costing sistem, apabila di
bandingkandengantarifrawatinapyangdigunakan olehrumahsakitsaatiniterlihatbahwauntukKela sVVIP
danKelasVIPmemberikanhasilyanglebihkecil,se dangkanKelasI,KelasIIdanKelasIIImemberikan hasil
yanglebihbesar.Perbedaantarifyangterjadidi sebabkankarenapembebananbiaya costdriver padamasing-
masing produk.  Activity based costing sistem telahmampu mengalokasikan biaya aktivitas ke seti ap kamar
secaratepatberdasarkankonsumsimasing-masingakt ivitas.

Saran
1.  Pihak rumah sakit sebaiknyamempertimbangkan perhit ungan harga pokok penjualan kamar berdasarkan
activity based costing dan tetap mempertimbangkan faktor eksternal lainnya , seperti tarif pesaing dan
kemampuanmasyarakatyangdapatmempengaruhipenent uanharga.
2.  Pihakrumahsakithendaknyaselalumengadakanpenga wasanterhadapbiaya-biayayangdikeluarkandalam
rangkaefisiensioperasionalrumahsakitdibidang kesehatan.
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